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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitan 

Karakter setiap anak merupakan cerminan lingkungan yang melekat 

pada anak tersebut. Lingkungan yang dimaksud yaitu lingkungan 

masyarakatnya dan paling penting adalah lingkungan keluarga. Menurut 

Kartadinata dalam Lickona (2012, hlm. 11) mengemukakan bahwa, “Karakter 

adalah proses perkembangan, dan pengembangan karakter adalah sebuah 

proses berkelanjutan dan tak pernah berakhir (never ending process) selama 

manusia hidup dan selama sebuah bangsa ada dan ingin tetap eksis”. Peran 

orang tua dalam lingkungan keluarga menciptakan karakter perilaku pada 

anak, hal itu merupakan pembelajaran perilaku yang anak dapatkan sehingga 

anak dapat melakukan perilaku tersebut. 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang sangat penting dan 

berpengaruh bagi perkembangan anak tunanetra. Hal ini mengandung makna 

bahwa orang tua memiliki peran untuk mengembangakan kemandirian yang 

ada pada anak. Asrama Kenari Panti Sosial Bina Netra Wyata Guna Bandung 

(PSBN Wyata Guna Bandung) untuk anak-anak tunanetra sama halnya seperti 

lingkungan rumah karena pembimbing asrama berperan sebagai orang tua. 

Mekanisme proses pengembangan kemandirian kebersihan diri perlu 

diperhatian, karena di sana melahirkan bekal hidup mereka di masa depan. 

Berbagai upaya memang dilakukan oleh siapapun atau orangtua manapun 

untuk keberhasilan anaknya. Mengenai hal ini tentu pembimbing asrama 

memiliki peran tersendiri mengenai mekanisme dan prosedur dalam 

mengembangkan potensi anak tunanetra di asrama. Menurut Barbara 

(Sarwono 1984) menerangkan bahwa peran adalah seperangkat tingkah laku 

yang diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang sesuai kedudukannya 

dalam,suatu system. Peran dipengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalam 

maupun dari luar dan bersifat stabil.  

Kemandirian merupakan suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap 

individu karena dalam segala aspek kita selalu dituntut untuk mandiri.Berbeda 
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halnya dengan anak tunanetra, terdapat beberapa kecenderungan untuk 

menyesuaikan dirinya terhadap lingkungan.Akan tetapi hal tersebut menjadi 

kurang optimal dalam menggali kemampuan yang mereka miliki apabila tidak 

dipupuk sejak dini. 

Menurut Steinberg, (1993) kemandirian itu apa yang dipikirkan, apa yang 

dirasakan, dan keputusan yang dibuat adalah lebih berdasarkan pada diri 

sendiri daripada mengikuti apa yang orang lain percayai. Hal yang sama juga 

dikemukakan oleh Steinberg,1993 bahwa kemandirian itu adalah kemampuan 

untuk mengatur perilaku sendiri , memilih dan memutuskan keputusan sendiri 

serta mampu melakukannya tanpa terlalu tergantung pada orang lain.  

Seperti yang kita ketahui peran yang diberikan orang tua dalam hal ini 

sama halnya dengan peran pembimbing asrama kepada anak tunanetra. Karena 

peran pembimbing asrama sangat berguna bagi kehidupan mereka sehari-hari, 

mengapa peran orang tua ataupun pembimbing asrama begitu pentingnya di 

dalam kemandirian kebersihan diri seseorang? Karena dengan kebersihan diri 

seseorang akan lebih meminimalkan resiko terhadap kemungkinan 

terjangkitnya suatu penyakit dan juga masyarakat akan berpikir positip 

melihat individu yang menjaga kebersihan dirinya. Kemandirian disabilitas 

tunanetra akan muncul sesuai dengan kompetensi yang ia miliki. Sunanto 

(2005) menyampaikan bahwa, “Dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat 

kebersihan diri atau perawatan diri sering dijadikan norma atau dikaitkan 

dengan kepribadian seseorang. Perawatan diri yang acak-acakan pada orang 

awas (normal) sering dikaitkan dengan kemalasan, tidak sopan, tidak punya 

harga diri dan sebaginya.Sedangkan pada tunanetra hal tersebut sering 

dikaitkan dengan ketidak mampuan. Pengajaran merawat diri dan menjaga 

kesehatan diri, tata cara berbusana, dan sebagainya kepada tunanetra 

memberikan kesempatan pada mereka untuk belajar mengembangkan konsep 

diri dan menghargai diri sendiri”.  

Ketika mengamati tunanetra terdapat perbedaan kemandirian kebersihan 

diri, misalnya anak mampu mandi sendiri, anak juga mampu membersihkan 

tempat tidur tanpa bantuan orang lain tapi ada juga sebagian tunanetra yang 

masih perlu bimbingan yang optimal. Hal ini tentu tidak terlepas dari peranan 
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pembimbing asrama sebagai orang tua disabilitas tunanetra yang ada di 

asrama untuk membina dan mengarahkan dalam mengembangkan 

kemandirian kebersihan diri, karena kemandirian kebersihan diri seseorang 

tidak terbentuk secara instan begitu saja, melainkan dapat terbentuk melalui 

berbagai proses sejak masa kanak-kanak. 

Berdasarkan kondisi di lapangan kemandirian kebersihan diri anak 

tunanetra di Asrama Kenari berbeda dari setiap anaknya, hal demikian 

dikarenakan kemandirian keberisihan diri yang di fokuskan oleh peneliti 

meliputi : kebersihan anak setelah mandi, menggosok gigi, kebersihan kepala 

dan juga cara berpakaian Ada anak yang sudah bersih dalam melakukan 

kebersihan diri dan ada juga anak yang belum bersih dalam pelaksanaan 

kebersihan diri, misalnya salah satu anak tidak memperhatikan kebersihan 

kepalanya pada saat mandi akan tetapi anak tersebut sudah bersih dalam 

membersihan gigi dan ada juga sebagian anak yang memang tidak 

memikirkan kebersihan pada saat mandi. 

Kebersihan anak dikatakan bersih apabila rambut sampai ujung kaki sudah 

tidak memiliki kotoran dan itu semua harus memerlukan bimbigan yang 

optimal dari seorang pembimbing asrama. Maka dari itu peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang peran pembimbing asrama dalam mengembangkan 

kemandirian kebersihan diri pada disabilitas anak tunanetra di Asrama Kenari 

PSBN Wyata Guna Bandung 

 

B. Fokus Penelitian  

Hal yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini adalah peran 

pembimbing asrama dalam megembangkan kemandirian kebersihan diri  anak 

tunanetra di Asrama Kenari Panti Sosial Bina Netra Wyata Guna Bandung. 

Kemudian dari fokus penelitian yang telah dikemukakan tadi, maka 

peneliti merincinya menjadi beberapa pertanyaan penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah cara pembimbing asrama mengajarkan kebersihan 

diri anak tunanetra di Asrama Kenari  PSBN Wyata Guna Bandung? 
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2. Masalah apa yang dihadapi pembimbing asrama dalam mengajarkan 

kebersihan diri anak tunanetra di Asrama Kenari  PSBN Wyata 

Guna Bandung? 

3. Bagaimana upaya yang akan dilakukan pembimbing asrama dalam 

mengajarkan kebersihan diri anak tunanetra di Asrama Kenari  

PSBN Wyata Guna Bandung? 

4. Bagaimana strategi pembimbing asrama dalam mengembangkan 

kemandirian kebersihan diri anak tunanetra di Asrama Kenari PSBN 

Wyata Guna Bandung? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh jawaban terhadap 

permasalahan yang telah dikemukakan, maka di bawah ini akan diuraikan 

tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tujuan penelitian  

a. Tujuan umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 

pembimbung asrama dalam mengembangkan kemandirian 

kebersihan diri tunanetra di Asrama Kenari PSBN Wyata Guna 

Bandung. 

b. Tujuan khusus 

1) Untuk mengetahui cara pembimbing asrama dalam mengajarkan 

kebersihan diri anak tunanetra di Asrama Kenari  PSBN Wyata 

Guna Bandung? 

2) Untuk mengetahui masalah yang dihadapi pembimbing asrama 

kenari dalam mengajarkan kebersihan diri anak tunanetra di 

Asrama Kenari  PSBN Wyata Guna Bandung. 

3) Untuk mengetahui upaya yang akan dilakukan pembimbing 

asrama kenari dalam mengajarkan kebersihan diri anak tunanetra 

di Asrama Kenari  PSBN Wyata Guna Bandung. 
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4) Untuk mengetahui strategi pembimbing asarama dalam 

mengembangkan kemandirian kebersihan diri anak tunanetra di 

Asrama Kenari  PSBN Wyata Guna Bandung. 

 

2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat secara teoritis 

Memberikan sumbangsih pemikiran dan informasi bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan pendidikan khusus tentang peran 

yang diberikan pembimbing asrama dalam mengembangkan 

kemandirian kebersihan diri pada disabilitas tunanetra. 

b. Manfaat secara praktis  

1) Bagi Pembimbing Asrama 

Pembimbing asrama sebagai orang tua dapat menjadi fasilitator 

disabilitas anak tunanetra dengan cara memberikan peran yang 

tepat dan lebih baik dari sebelumnya guna menjadi bekal untuk 

kehidupan mereka. 

2) Bagi Siswa 

Siswa dapat mengembangkan kemandirian kebersihan diri yang 

lebih baik dari sebelumnya. 

3) Bagi Peneliti 

Memperoleh pengalaman dalam mengetahui pola asuh 

pembimbing Asrama Kenari PSBN Wyata Guna Bandung dalam 

mengembangkan kebersihan diri disabilitas tunanetra 

berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan. 


